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Abstrak
Berbagai jenis bakteri dari perairan pantai dapat dieksplorasi sebagai sumber penghasil senyawa penting. Sejauh ini, bakteri 
dari Perairan Pantai Papuma Kabupaten Jember yang memiliki aktivitas proteolitik dan fibrinolitik belum dilaporkan. Tujuan 
penelitian ini adalah menguji aktivitas proteolitik dan fibrinolitik pada sejumlah isolat bakteri. Metode penelitian meliputi uji  
aktivitas proteolitik menggunakan Media  Skim Milk Agar (SMA) terhadap 23 isolat  bakteri  dan uji aktivitas fibrinolitik 
menggunakan Media Fibrin pada isolat yang diketahui memiliki aktivitas proteolitik. Metode uji aktivitas dilakukan secara 
semikuantitatif.  Sebanyak  11  isolat  bakteri  memiliki  aktivitas  proteolitik.  Isolat  bakteri  WU 021012*  memiliki  indeks  
proteolitik  tertinggi  yaitu  4,3.  Isolat  bakteri  yang  fibrinolitik  diperoleh  sebanyak  3  isolat.  Isolat  bakteri  WU 021055*  
memiliki indeks tertinggi sebesar 11.
Kata Kunci: fibrinolitik, isolat bakteri, Perairan Pantai Papuma Jember, proteolitik.
Abstract
Many species bacteria from coastal waters can be explorated as resource of important compound. The recent, bacteria from  
the Papuma Coast Jember District  which have the proteolytic and fibrinolytic activity have not been reported yet. The  
research objective assay proteolytic and fibrinolytic activity for the bacterial isolates. The research methods are  the test of  
proteolytic activity with Skim Milk Agar (SMA) Media for 23 bacterial isolates and the test of fibrinolytic activity with Fibrin  
Media for bacterial isolates which have the proteolytic activity. The assay studied semiquantitatively. The number of 11  
bacterial isolateofs are known that have proteolytic activity.The highest activity index of the proteolytic activity shown by  
bacterial strain  WU 021012*, i.e. 4,3. The number of 3 isolates are proved as fibrinolytic activity bacterial isolates, with  
the WU 021055* bacteria is known as the highest fibrinolytic index activity, that is 11.
Keywords:  fibrinolytic, bacterial isolates, Papuma Coast on Jember District, proteolytic.   
PENDAHULUAN
Perairan  Pantai  Tanjung Papuma adalah  salah satu 
kawasan  wisata  yang  terletak  di  sebelah  selatan  Kota 
Jember Provinsi Jawa Timur yang berada di jalur Bromo, 
Ijen,  dan  Bali  karena  kondisi  geografisnya  stabil,  telah 
menjadi  kawasan  ini  sebagai  tempat  wisata.  Kondisi 
lingkungan  yang  mendukung  tersebut  memungkinkan 
komunitas penyusun dari mikroba cukup bervariasi seperti 
jenis bakteri, arkea, protista, dan fungi merupakan biomassa 
laut terbesar  [1]. Dengan diketahuinya komunitas mikroba 
laut  tersebut  maka  dapat  dimanfaatkan  potensinya  dalam 
berbagai bidang antara lain senyawa bioaktif, biokatalis dan 
bioprospeksi  biokatalis  [2].  Penelitian terdahulu diperoleh 
60 isolat  bakteri  dari  Perairan  Pantai  Papuma Kabupaten 
Jember [2]. 
Bakteri adalah salah satu mikroba dari sumber daya 
alam  yang  perlu  dimanfaatkan  dan  dikembangkan.  Di 
dalam bidang bioteknologi  bakteri  memiliki  potensi  yang 
besar  dalam  menghasilkan  aktivitas  yang  spesifik  untuk 
dikembangkan di industri [3]. Potensi tersebut berhubungan 
dengan  kemampuan  yang  dimilikinya  seperti  amilolitik, 
proteolitik, lipolitik, antibiotik, fibrinolitik, dan sebagainya. 
Potensi  ini  dapat  dimanfaatkan  untuk  industri  pangan, 
minuman, obat-obatan dan penanganan limbah. 
Pada saat ini, salah satu potensi di bidang kesehatan 
adalah  agen  fibrinolitik  yang  bekerja  dengan  cara 
mendegradasi fibrin dalam bekuan darah. Agen fibrinolitik 
yang telah digunakan sebagai agen terapeutik  pengobatan. 
Oleh karena itu, eksplorasi sumber-sumber baru penghasil 
agen fibrinolitik dari bakteri penting untuk dilakukan yang 
memiliki  spesifitas  tinggi  terhadap  fibrin  dan  memiliki 
waktu paruh yang panjang.
Telah  banyak  diteliti  bakteri  yang  menghasilkan 
agen  fibrinolitik  diperoleh  berasal  dari  berbagai  jenis 
makanan fermentasi. Bakteri asal makanan fermentasi yang 
menghasilkan  enzim  fibrinolitik  diperoleh  dari  berbagai 
jenis makanan seperti  Bacillus subtilis dari makanan natto 
[4],  Bacillus subtilis DC33 dan  Bacillus subtilis LD-8547 
dari makanan Douchi [5,6] dan Bacillus sp. strain CK 11-4 
dari makanan Chungkook-Jang  [7].  Oleh karena itu, perlu 
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dilakukan eksplorasi sumber-sumber baru bakteri penghasil 
enzim fibrinolitik yang berasal dari perairan.
Eksplorasi  potensi  proteolitik  dan  fibrinolitiknya 
belum diteliti. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah 
dilakukan  skrining  terhadap  isolat  bakteri  yang  memiliki 
aktivitas proteolitik dan  fibrinolitik.
METODE PENELITIAN
Peremajaan  Isolat  Bakteri  dari  Perairan  Pantai 
Papuma Jember
Sebanyak 23 isolat bakteri dari stok gliserol (-80o C) 
ditumbuhkan  dengan  cara  mengambil  1  ose,  kemudian 
menggoreskannya  secara  aseptis pada  media  NA  padat. 
Setelah itu biakan bakteri diinkubasi pada inkubator dengan 
suhu ruang selama 48 jam. Kemudian  biakan bakteri yang 
tumbuh digoreskan dengan cara streak plate 4 kuadran pada 
media NA padat untuk mendapatkan koloni tunggal (single 
colony). Sehingga akan diperoleh koloni tunggal untuk uji 
aktivitas proteolitik dan fibrinolitik.
Uji Aktivitas Proteolitik Isolat Bakteri
Sebanyak  23  isolat  bakteri  dari  working  plate  
diambil satu ose menggunakan tusuk gigi lalu dititik pada 
media  SMA.  Bakteri  ditumbuhkan  dan  diinkubasi  pada 
inkubator  dengan  suhu  30o  C  selama  48  jam.  Aktivitas 
proteolitik  ditentukan  dengan  rumus  Indeks  Aktivitas 
Enzim (IAE) yaitu membandingkan diameter zona bening 
(cm) dengan diameter koloni (cm).
Uji Aktivitas Fibrinolitik Isolat Bakteri
Semua  isolat  bakteri  yang  memiliki  aktivitas 
proteolitik ditumbuhkan pada media fibrin. Kemudian isolat 
bakteri  diinkubasi  pada  inkubator dengan  suhu  30o  C 
selama  48  jam.  Isolat  bakteri  yang  memiliki  aktivitas 
fibrinolitik  adalah  bakteri  yang  tumbuh  dan  memberikan 
zona bening di sekitar  koloni.  Aktivitas fibrinolitik isolat 
bakteri  ditentukan  dengan  mengukur  indeks  fibrinolitik 
seperti pada uji aktivitas proteolitik.
HASIL DAN PEMBAHASAN
 
Hasil skrining yang dilakukan terhadap kemampuan 
proteolitik  23  isolat  bakteri  Perairan  Pantai  Papuma 
Kabupaten  Jember  pada  media  Skim Milk  Agar (SMA) 
menunjukkan  bahwa  11  isolat  bakteri  memiliki  aktivitas 
proteolitik,  sedangkan  12  isolat  bakteri  lainnya  tidak 
bersifat  proteolitik.  Aktivitas  proteolitik  ditandai  dengan 
terbentuknya  zona  bening  di  sekitar  koloni  (Gambar  1.). 
Menurut  [9], zona bening yang terbentuk disekitar  koloni 
bakteri disebabkan oleh substrat kasein yang tampak putih 
dalam  suspensi  koloid  media  SMA  telah  dihidrolisis 
menjadi peptida dan asam amino. Hidrolisat ini merupakan 
sumber  protein  yang  digunakan  untuk  metabolisme 
pertumbuhan dan perkembangan sel.
Gambar 1. Aktivitas  proteolitik  beberapa  isolat  bakteri 
dari  Perairan  Pantai  Papuma  Jember  pada 
Media SMA
Isolat bakteri yang bersifat proteolitik menunjukkan 
bahwa  bakteri  tersebut  mampu  menghasilkan  enzim 
protease  ekstraseluler.  Rujukan  [10] menyatakan,  bakteri 
proteolitik adalah bakteri yang mampu menghasilkan enzim 
protease  ekstraseluler.  Enzim  protease  ekstraseluler 
merupakan  salah  satu  enzim  pendegradasi  protein  yang 
diproduksi dalam sel dan dilepaskan ke luar dari sel. Isolat 
bakteri  yang  tidak  bersifat  proteolitik  memiliki  enzim 
protease di dalam selnya tetapi tidak dikeluarkan.
Tabel 1. Aktivitas proteolitik isolat bakteri  dari Perairan 
Pantai Papuma Jember selama 48 jam
Isolat Bakteri Indeks Proteolitik Keterangan
WU 021015* 2,0 +
WU 021004 4,2 +
WU 021012* 4,3 +
WU 021055* 3,4 +
WU 021001* 3,0 +
WU 021018 1.3 +
WU 021052 2,8 +
WU 021002* 1,0 -
WU 021003 1,0 -
WU 021042 1,0 -
WU 021033* 1,0 -
WU 021005 1,0 -
WU 991 1,4 +
WU 994 1,0 -
WU 997 1,2 +
WU 6916 1,9 +
WU 6917 1,0 -
WU 9918 1,0 -
WU 6934 1,0 -
WU 6956 1,0 -
WU 6970 1,3 +
WU 6975 1,0 -
( + ) = ada aktivitas; ( - ) =  tidak  ada 
aktivitas
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Berdasarkan  hasil  penelitian  diperoleh  11  isolat 
bakteri  yang  memiliki  indeks  aktivitas  enzim  proteolitik 
yang  ditunjukkan  pada  Tabel  1.  Pada  tabel  tersebut 
menunjukkan  bahwa  isolat  bakteri  WU  021001*,  WU 
021055*, WU 021004, dan WU 021012* memiliki indeks 
proteolitik  lebih  tinggi  yaitu  berkisar  antara  3,0-4,3 
dibandingkan  isolat  bakteri  lainnya  yaitu  WU  997,  WU 
021018, WU 6970, WU 991, WU 6916, WU 021052, dan 
WU  021015*  berkisar  antara  1,2-2,8.  Indeks  aktivitas 
enzim proteolitik  yang  diperoleh  ini  tinggi  dibandingkan 
dengan penelitian oleh [11] yang menunjukkan bahwa isolat 
bakteri yang diisolasi dari jenis Spons Jaspis sp. di perairan 
laut sebelah barat dari kepulauan Waigeo, Kabupaten Raja 
Ampat, Papua Barat diperoleh indeks proteolitik ≥ 3.
Hasil uji aktivitas fibrinolitik 11 isolat bakteri yang 
bersifat  proteolitik  diperoleh  3  isolat  bakteri  memiliki 
aktivitas  fibrinolitik,  sedangkan  8  isolat  bakteri  lainnya 
tidak memiliki aktivitas fibrinolitik pada media fibrin agar. 
Aktivitas  fibrinolitik  ditentukan  oleh  kemampuan  enzim 
yang dapat menghidrolisis substrat fibrin, yang ditunjukkan 
dengan terbentuknya zona bening di sekitar koloni bakteri 
(Gambar  2).  Semakin  besar  aktivitas  fibrinolitik 
menunjukkan semakin besar  zona bening yang terbentuk. 
Rujukan  [12] menyatakan, terbentuknya zona bening yang 
semakin  lebar  dan  jelas  menunjukkan  semakin  banyak 
fibrin yang terhidrolisis oleh enzim fibrinolitik.
Gambar 2. Aktivitas  fibrinolitik  beberapa  isolat  bakteri 
dari  Perairan  Pantai  Papuma  Jember  pada 
Media Fibrin Agar
Tabel 2 menunjukkan bahwa 3 isolat bakteri dengan 
kode isolat WU 021055*, WU 021012*, dan WU 021001* 
mempunyai  fibrinolitik  yang  tinggi  masing-masing 
memiliki indeks fibrinolitik sebesar 11, 10, dan 2,7. Indeks 
fibrinolitik  dari  isolat  bakteri  tersebut  memiliki  aktivitas 
lebih tinggi jika dibandingkan dengan isolat bakteri KJ-31 
dari  makanan  tradisonal  Korea  Jeot-gal  dengan  indeks 
fibrinolitik sebesar 2,15[13].
Tabel 2. Aktivitas fibrinolitik isolat bakteri dari Perairan 
Pantai Papuma Jember selama 48 jam
Isolat Bakteri Indeks Fibrinolitik Keterangan
WU 021015* 1.0 -
WU 021004 1,0 -
WU 021012* 10,0 +
WU 021055* 11,0 +
WU 021001* 2,7 +
WU 021018 1,0 -
WU 021052 1,0 -
WU 991 1,0 -
WU 997 1,0 -
WU 6916 1,0 -
WU 6970 1,0 -
( + ) = ada aktivitas; ( - ) =  tidak  ada 
aktivitas
Aktivitas proteolitik dari isolat bakteri juga memiliki 
aktivitas yang berbeda terhadap fibrin. Perbandingan indeks 
aktivitas  proteolitik  (Tabel  1.)  dan  fibrinolitik  (Tabel  2.) 
menunjukkan  bahwa  isolat  bakteri WU  021055*,  WU 
021012*,  dan  021001*  memiliki  indeks  proteolitik  yang 
tinggi  dan  memiliki  indeks  fibrinolitik  tinggi.  Indeks 
fibrinolitik  dari  ketiga  isolat  tersebut  lebih  tinggi 
dibandingkan indeks proteolitiknya pada media SMA. Hasil 
ini menunjukkan bahwa enzim fibrinolitik yang dihasilkan 
oleh  ketiga  isolat bakteri tersebut  memiliki sifat  inducible 
yang  spesifik  terhadap  substrat  fibrin.  Rujukan  [14] 
menyatakan,  dalam  keadaan  normal  jumlah  enzim  yang 
dihasilkan sedikit, tetapi akan meningkat dengan cepat bila 
substratnya  terdapat  dalam  media,  terutama  jika  substrat 
tersebut  merupakan sumber  karbon satu-satunya bagi  sel. 
Berbeda  dengan  isolat  bakteri  diatas,  isolat bakteri  WU 
021004  memiliki  indeks  proteolitik tinggi,  tapi  tidak 
memiliki aktivitas fibrinolitik. Hal ini diduga karena isolat 
bakteri tersebut mampu memanfaatkan protein selain fibrin.
KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan  uji  aktivitas  proteolitik,  23  isolat 
bakteri Perairan Pantai Papuma Jember  diperoleh 11 isolat 
bakteri  yang  memiliki  aktivitas  proteolitik.  Isolat  bakteri 
WU 021012* memiliki indeks proteolitik tertinggi sebesar 
4,3.  Sedangkan  kemampuan  fibrinolitik  dari  11  isolat 
bakteri yang memiliki aktivitas proteolitik diperoleh 3 isolat 
bakteri  yang  memiliki  indeks  fibrinolitik  yaitu  WU 
021001* sebesar  2,7,  WU 012012* sebesar  10,  dan  WU 
021055*  sebesar  11.  Karakterisasi  terhadap  enzim 
proteolitik  dan  fibrinolitik dilakukan  untuk  mengetahui 
lebih detail karakteristik fibrinolitik yang dihasilkan. Lebih 
jauh.  Sehingga  isolat  bakteri  yang  memiliki  aktivitas 
fibrinolitik  merupakan  agen  potensial  penghasil   enzim 
fibrinolitik  dalam  pendegradasian  fibrin  dalam  bekuan 
darah.
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